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2 | Kurikulum dan Pendidikan 

A. PENGERTIAN KURIKULUM DAN PENDIDIKAN 

1. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum menjadi hal yang sangat penting bagi pelaksanaan 

pendidikan, dengan adanya kurikulum sebuah lembaga pendidikan akan 

dengan mudah mengetahui arah tujuan pendidikan yang dijalankan. 

Dengan demikian kurikulum merupakan suatu yang wajib ada pada setiap 

institusi pendidikan.  Pengertian mengenai kurikulum terus berkembang 

seiring dengan berkembangnya teori dan praktik pendidikan. Istilah 

Kurikulum berawal dari istilah yang digunakan pada dunia olahraga pada 

jaman Yunani Kuno. Curriculum dalam bahasa Yunani berasal dari kata 

“Curir” yang mempunyai arti pelari dan “Curere” artinya ditempuh atau 

berpacu. Dalam dunia olahraga diartikan sebagai jarak yang harus 

ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampai dengan finish untuk 

memperoleh medali atau penghargaan. Sehingga dalam dunia pendidikan, 

Curriculum bisa diartikan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh 

oleh anak didik untuk mendapatkan ijazah. 

Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis (1974) kurikulum merupakan 

segala upaya sekolah untuk memengaruhi siswa agar dapat belajar, baik 

dalam ruangan kelas maupun di luar sekolah. Kemudian Harold B. 

Alberty (1965) memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang 

diberikan kepada siswa di bawah tanggungjawab sekolah (all of the 

activities that are provided for the students by the school). 

Dalam pandangan modern, kurikulum dianggap sebagai suatu 

pengalaman yang nyata yang terjadi di dalam proses pendidikan. Seperti 

yang dikemukakan oleh Caswel dan Cambell (1935) yang mengatakan 

kurikulum… to be composed of all the experiences children have under 

the guidance of teacher.  Pendapat ini dipertegas oleh pendapat Ronald 

C.Doll (1974) yang mengatakan bahwa “ …the curriculum has changed 

from content of courses study and list of subject and courses to all 

experiences whict are offered to learners under the auspices or direction 

of scholl.  

Berdasarkan pengertian diatas ada dua aspek penting yang harus 

dipahami, yaitu isi kurikulum dan proses implementasi kurikulum. 

Komponen pokok yang terkandung dalam kurikulum meliputi tujuan, isi 

atau materi yang diajarkan, strategi dan evaluasi. Kurikulum dimaksudkan 
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A. PENDAHULUAN 

Hakikat dari kurikulum ialah kegiatan yang mencakup berbagai rencana 

kegiatan peserta didik yang mencakup berbagai rencana kegiatan peserta didik 

yang terperinci berupa bentuk-bentuk bahan pendidikan, saran-saran strategi 

belajar mengajar, pengaturan-pengaturan program agar dapat diterapkan, dan 

hal-hal yang mencakup pada kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Istilah kurikulum banyak dijumpai dan digunakan hampir dalam setiap 

aktivitas pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum memiliki 

peranan yang sangat strategis dan menentukan dalam upaya pencapaian tujuan 

pendidikan. Dengan demikian keberadaan kurikulum menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari proses pendidikan itu sendiri. Kurikulum, sebagai program 

pendidikan, berfungsi sebagai pedoman umum dalam penyelenggaraan sistem 

pendidikan. Kurikulum memuat garisgaris besar program kegiatan yang harus 

dilakukan dalam setiap penyelenggaraan pendidikan, antara lain tujuan 

pendidikan sebagai sasaran yang harus diupayakan untuk dicapai atau 

direalisasikan, pokok-pokok materi, bentuk kegiatan, dan kegiatan evaluasi. 

Gambaran proses dan hasil yang akan dilahirkan dari setiap lembaga 

pendidikan, secara umum sudah tercermin dari kurikulum yang digunakan. 

Dengan kata lain, kualitas siswa atau manusia, seperti apa yang diharapkan 

dapat dilahirkan dari program pendidikan untuk mengisi kehidupan (individu, 

masyarakat, berbangsa, dan bernegara) di masa yang akan datang, banyak 

diwarnai dan ditentukan oleh kurikulum yang dikembangkan oleh pendidikan 

itu sendiri. Pendekatan pengembangan kurikulum yang digunakan pada setiap 

lembaga pendidikan, mungkin memiliki tekanan atau fokus yang berbeda atau 

penggunaan kurikulum suatu program pendidikan mengalami perubahan dan 

penyempurnaan dari satu periode ke periode berikutnya. Hal ini sangat 

dimungkinkan, mengingat tuntutan dan kebutuhan dalam setiap aspek 

kehidupan yang terus berkembang, yang tidak kalah pentingnya, 

perkembangan pemahaman para ahli terhadap konsep atau batasan kurikulum 

itu sendiri juga berpengaruh terhadap pelaksanaan kurikulum. 
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A. KURIKULUM 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

2003 dalam Hanif M, 2014). Menurut A.V. Kelly , 2009 kurikulum terdiri dari 

kurikulum formal dan kurikulum informal (hidden curriculum).  

 

 

B. KURIKULUM DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT 

Kurikulum dapat dilihat dari beberapa aliran filsafat umum yaitu 

idealisme, realisme, pragmatisme, dan eksistensialisme. Beberapa aliran 

filsafat tersebut menjadi akar dari beberapa aliran filsafat pendidikan seperti 

perenialisme, esensialisme, progresivisme, dan rekonstruksionisme. Beberapa 

aliran filsafat tersebut memiliki perbedaan pandangan pada aspek realitas 

(ontologi), pengetahuan (epistemologi), nilai (aksiologi), peran guru, tekanan 

pembelajaran, dan tekanan kurikulum. Filsafat idealisme memiliki pandangan 

ontologi tentang adanya realitas spiritual, moral, dan mental yang tidak 

berubah. Secara epistemologis, aliran ini memikirkan ulang ide yang 

terpendam. Peran guru yaitu membawa pengetahuan dan ide yang terpendam. 

Penekanan kurikulum didasarkan pada pengetahuan, mata pelajaran, 

pengetahuan klasik dan pengetahuan umum (Ornstein dan Hunkins, 2004).  

Filsafat realisme memiliki pandangan ontologis bahwa realitas tunduk 

pada hukum alam, bersifat objektif serta tersusun dari benda. Secara 

epistemologis, pengetahuan diperoleh melalui sensasi. Secara aksiologis, nilai 

bersifat absolut dan abadi berdasarkan hukum alam. Peran guru adalah sebagai 

penanam pemikiran rasional, pemimpin moral dan spiritual, serta menjadi 

sumber otoritas. Pengajaran ditekankan pada melatih berpikir. Pemikiran logis 

dan abstrak adalah bentuk yang paling tinggi. Kurikulum didasarkan pada 

pengetahuan, mata pelajaran; seni dan sains; hirarkhi mata pelajaran; mata 

pelajaran humanistik dan ilmiah (Ornstein dan Hunkins, 2004). 

Filsafat pragmatisme memiliki pandangan ontologis bahwa realitas 

berupa interaksi individu dengan lingkungan. Realitas selalu mengalami 

perubahan. Secara epistemologis, aliran ini berpandangan bahwa pengetahuan 

diperoleh melalui pengalaman. Pengetahuan diperoleh dengan menggunakan 
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Pendidikan merupakan wadah dalam upaya meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan, baik yang diperoleh dari pembelajaran formal maupun 

informal. Pendidikan sebagai sebuah kerangka konsep, maka dapat dikatakan 

bahwa pendidikan sebagai sebuah sistem. Setiap jenis pendidikan, apa pun 

strukturnya akan dikenal sebagai sistem pendidikan. Pendidikan sebagai suatu 

sistem memiliki bagian yang saling berhubungan dalam mendidik dan 

menumbuhkan pengalaman untuk mencapai tujuan sehingga peserta didik 

dapat secara efektif menumbuhkan kapasitas mereka yang sebenarnya baik di 

dalam diri mereka sendiri maupun di lingkungan masyarakat.  

Setiap komponen dalam sistem pendidikan tidak berhenti mempengaruhi 

satu sama lain. Kekurangan salah satu komponen dalam sistem akan 

mempengaruhi tujuan instruktif. sehingga setiap komponen pada sistem 

pendidikan harus mendapatkan pertimbangan untuk kemajuan sistem itu 

sendiri. Oleh sebab itu dibutuhkan tujuan pendidikan yang tepat dalam 

mencapai hal tersebut. Tujuan dari dilakukannya proses pendidikan akan 

menentukan berhasil tidaknya sebuah proses pembentukan karakter 

seseorang, yang didukung oleh segala unsur di dalam pendidikan itu sendiri, 

salah satunya adalah kurikulum. 

Pendidikan merupakan bagian dari kurikulum dimana hal ini tidak bisa 

dipisahkan dari pendidikan tersebut. Kurikulum dan pendidikan merupakan 

hal yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Pakar 

pendidikan mengemukakan bahwa, sekolah memiliki suatu fungsi utama 

dalam mengembangkan juga membina potensi daripada individu, utamanya 

mengembangkan intelektual, potensi dari individu, keterampilan peserta didik 

maupun mengembangkan fisik dari peserta didik. Dari hal tersebut, sekolah 

memiliki fungsi sebagai pendidikan formal yang dapat mengembangkan 

setiap potensi yang ada pada diri peserta didik untuk sumber daya manusia 

yang ada (Mundiri, 2018). 

Kurikulum dalam semua tingkatan pendidikan memiliki peran yang 

sentral dalam mengatur dan mengontrol segala macam kegiatan pendidikan 

juga sebagai upaya terwujudnya target-target pendidikan. Perkembangan 

kurikulum selaras dengan perkembangan konsep serta praktik pendidikan 

serta bertahap secara dinamis sehingga bisa menerima segala bentuk 

tranformasi kebijakan yang terstruktur oleh pemerintah, perkembangan 

IPTEK, juga dinamika globalisasi. Sebagaimana dikemukakan dalam UU No. 
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Di Indonesia telah banyak tokoh-tokoh yang berperan penting di berbagai 

jenjang, terkhususnya dalam dunia pendidikan. Ki Hajar Dewantara yang 

merupakan salah satu dari tokoh pendidikan dan dikenal dengan Bapak 

Pendidikan Indonesia. Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa 

“Pendidikan mestinya dapat disesuaikan dengan ketentuan alam dan 

ketentuan zaman”. Berdasarkan pernyataan itu berarti bahwa pendidikan perlu 

dilandasi dengan ketentuan-ketentuan tersebut. Mutasi dalam sistem 

pembelajaran diperlukan untuk mencapai tujuan. Namun, problema dalam 

pendidikan ini belum teratasi dikarenakan meningkatnya jumlah penduduk 

dimana kuantitas penduduk yang lebih besar dibandingkan dengan kualitas 

penduduknya. Hal ini dipengaruhi oleh equitability dari sarana dan prasarana 

sehingga membuat kualitas pendidikan yang kurang baik. Selain itu, 

kemampuan dalam menyelenggarakan kebijakan belum terlaksana dengan 

baik sehingga diperlukan kemajuan untuk mengoptimalisasikan 

perkembangan di dalam jenjang pendidikan. Untuk mengatasi hal tersebut 

dibutuhkannya sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat 

mengoptimalkan pembangunan nasional terhadap perkembangan 

kurikulum.Jika dilihat dari perkembangan historis, penentu paradigma politik 

dan kekuasaan yang bersamaan berpengaruh dalam sistem pendidikan 

Indonesia (Alhamudin, 2014). 

Landasan pendidikan di Indonesia hanya terpusat pada wilayah tertentu 

sehingga menyebabkan sebagian wilayah mengalami ketimpangan serta 

menghambat implementasi kurikulum di Indonesia. “Visi pendidikan ialah 

mendapat kritikan terkait sistem-sistemnya yang menonjol melalui bentuknya 

yang provokatif melalui kaum kromo yang mengalami penindasan agar dapat 

menghadirkan sistema kordial baru yang adil. Dari sudut pandang 

diskriminatif pendidikan dapat diidentifikasi, menganalisis kesenjangan sosial 

serta dikembalikannya identitas seseorang sebagai makhluk yang berstatus 

sosial. 

Fungsi dasar dalam landasan pendidikan dapat meningkatkan angka 

prestasi guna meningkatkan kualifikasi SDM (Sumber Daya Manusia) 

Indonesia sangat baik. Dalam perkembangan yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan mengalami perubahan yang signifikan menuju 

wujud nasionalisme. Tahap pertama hadirnya Yayasan pendidikan dimulai 

sejak masa kolonial hingga masa setelah kemerdekaan dan era-reformasi. 
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A. PENDAHULUAN 

Sesuai kebijakan Kampus Merdeka, salah satu usulan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nadiem Makarim adalah hak belajar selama tiga semester di 

luar program studi. Perguruan tinggi pada dasarnya telah mengadopsi konsep 

kampus mandiri, yang memberikan keleluasaan bagi mahasiswa untuk 

mengikuti minat akademiknya (Muhsin, 2021). Konsep ini berkembang dari 

sebelumnya yaitu Merdeka Belajar. Ide Kampus Mandiri berawal dari sebuah 

inovasi pembelajaran untuk pendidikan berkualitas tinggi. 

Landasan hukum pelaksanaan MBKM (UU Kemerdekaan) diberikan 

melalui, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Pendidikan Tinggi, Nomor 4 Tahun 2020 tentang Perubahan 

Perguruan Tinggi Negeri Menjadi Badan Hukum, Nomor 5 Tahun 2020 

tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi, Nomor 6 Tahun 2020 

tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Studi di Perguruan Tinggi 

Negeri, dan Nomor 7 Tahun 2020. 

Sesuai dengan bidang minatnya, mahasiswa didorong untuk menjadi 

spesialis dalam berbagai topik oleh Kebijakan Kampus Belajar Mandiri agar 

siap bersaing di ekonomi global (Baharuddin, 2021; Fatmawati; 2020). 

Kebijakan ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih program 

studi yang akan mereka ikuti berdasarkan minat pribadi mereka. Kebijakan 

Belajar Mandiri Kampus Mandiri memberikan keleluasaan bagi universitas 

untuk berjalan secara mandiri. menumbuhkan kemandirian belajar dan 

mendorong berpikir kreatif dalam paradigma pendidikan. Perguruan tinggi 

kini akan memiliki lingkungan belajar yang lebih mandiri dan adaptif berkat 

penerapan kebijakan Kampus Belajar Mandiri. 

Kampus Merdeka adalah salah satu lokasi di mana pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dipertunjukkan. Mahasiswa dapat meningkatkan 

keterampilan, kepribadian, dan kebutuhannya di Kampus Merdeka melalui 

peluang dan tantangan. Melalui dinamika lapangan, yang meliputi kebutuhan 

kemampuan, tantangan dunia nyata, kontak sosial, kolaborasi, manajemen 

diri, tuntutan kinerja, target, dan pencapaian, juga mendorong kemandirian 

dalam pencarian pengetahuan. Program Merdeka Learning yang dirancang 

dengan baik dan dilaksanakan secara efektif akan menghasilkan peningkatan 

yang cukup besar dalam kemampuan hard dan soft siswa. 
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Kurikulum menjadi salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Keberadaan kurikulum 

merupakan bagian yang sangat signifikan pengaruhnya dimana memiliki 

peran strategis dalam sistem pendidikan yang diterapkan. Menurut Prasetyo 

dan Hamami (2020) adanya sebuah kurikulum merupakan salah satu bentuk 

sejati dari pencapaian tujuan pendidikan dalam negara yang diharapkan dapat 

mengacu kepada kurikulum yang tidak kaku, selaras dengan nilai luhur 

bangsa, serta kurikulum yang dapat secara dinamis atau disesuaikan dengan 

arah perkembangan zaman. 

Dalam Prinsip desain maupun perancangan suatu kurikulum harus 

ditetapkan dengan pedoman yang jelas untuk pendidikan yang terarah. 

Menurut  Aditomo (2022) prinsip dalam mencanangkan kurikulum didasarkan 

guna memutuskan dua hal, yaitu desain/desain mata kuliah/pelajaran yang 

dipilih  dan diterapkan dalam proses pelajaran tersebut. Oleh karena itu, baik 

hasil dan prosesnya harus mematuhi prinsip-prinsip desain yang independen. 

Prinsip-prinsip tersebut telah dikembangkan berdasarkan visi pendidikan 

Indonesia, teori dan temuan penelitian terkait desain kurikulum, dan berbagai 

praktik baik yang diperoleh melalui kajian pustaka dan diskusi terbimbing 

dengan pakar kurikulum. Begitu pula dengan kurikulum yang diterapkan di 

Indonesia saat ini, yakni pendidikan yang mengadopsi kurikulum 2013 dan 

Program Kurikulum Merdeka. Tujuan dari diterapkannya kurikulum ini yakni 

untuk peningkatan mutu sumber daya manusia dan meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Tidak hanya itu, dalam kurikulum Merdeka ini yang 

mencakup dari pendidikan dasar hingga ke pendidikan tinggi  diharapkan 

dapat secara merata dan menyeluruh penerapannya dapat merubah generasi 

dan sistem pendidikan yang lebih baik dari yang ada sebelumnya (Vhalery, 

Setyastanto, & Leksono, 2022). 

Menurut Ramis (2021) sebuah kurikulum harus memiliki beberapa 

prinsip dasar yang mencakup tujuan, kompetensi, isi, kriteria penilaian dan 

standar pembelajaran. Adapun dasar tersebut telah termuat dalam kurikulum 

Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif kebijakan baru yang 

dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Kemendikbud RI) dalam hal ini oleh  Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Bapak Nadiem Anwar Makarim (Munawar, 

2022). Lebih lanjut, Suryaman (2020) menyatakan bahwa hakikat dari 
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A. PENDAHULUAN 

Capaian pembelajaran (learning outcomes) adalah suatu ungkapan tujuan 

pendidikan, yang merupakan suatu pernyataan tentang apa yang diharapkan 

diketahui, dipahami, dan dapat dikerjakan oleh peserta didik setelah 

menyelesaikan suatu periode belajar. Capaian pembelajaran adalah 

kemampuann yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, 

keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja.  

Istilah capaian pembelajaran kerapkali digunakan bergantian dengan 

kompetensi, meskipun memiliki pengertian yang berbeda dari segi ruang 

lingkup pendekatannya. Allan dalam Butcher (2006) menjelaskan bahwa 

banyak terminologi digunakan untuk menjelaskan educational intent, di 

antaranya adalah; learning outcomes; teaching objectives; competencies; 

behavioural objectives; goals; dan aims. 

Capaian pembelajaran menunjukkan kemajuan belajar yang digambarkan 

secara vertikal dari satu tingkat ke tingkat yang lain serta didokumentasikan 

dalam suatu kerangka kualifikasi. Capaian pembelajaran harus disertai dengan 

kriteria penilaian yang tepat yang dapat digunakan untuk menilai bahwa hasil 

pembelajaran yang diharapkan telah dicapai. Capaian pembelajaran, bersama 

dengan kriteria penilaian, dapat menentukan persyaratan untuk pemberian 

kredit (Butcher dan Highton, 2006). Akumulasi dan transfer kredit dapat 

dilakukan apabila terdapat capaian pembelajaran yang jelas untuk 

menunjukkan secara tepat atas kredit yang diberikan (Gonzale'z dan 

Wagenaar, 2005). Hal ini mengidentifikasi capaian pembelajaran sebagai 

tujuan belajar yang terukur. 

Istilah Capaian Pembelajaran atau CP digunakan dalam Kurikulum 

Merdeka 2022 untuk menggantikan istilah yang sebelumnya kita kenal 

sebagai Kompetensi Inti (KI) dalam Kurikulum 2013. Dalam penerapannya, 

kurikulum Merdeka ini lebih sederhana sehingga ada beberapa perubahan baik 

dari segi istilah maupun administratif. 

Kurikulum Merdeka 2022 sudah mulai diterapkan di beberapa sekolah. 

Semenjak penerapan kurikulum merdeka tersebut, guru dituntut lebih kreatif 

dan insiatif. Peran guru tidak lagi menjadi petugas kurikulum, melainkan 

menjadi inisiator dengan menggunakan pendekatan sesuai kebutuhan kepada 

siswa.  
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A. HAKIKAT PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD adalah 

“suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” 

(Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

719/P/2020; Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Butir 14). Berdasarkan PP Nomor 27 Bab 

1 Pasal 1 (1990) menyatakan sebagai berikut: 

Ayat (1), Pendidikan prasekolah adalah Pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar 

lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar, yang 

diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan luar 

sekolah. Ayat (2), Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk 

pendidikan prasekolah yang menyediakan program pendidikan dini 

(PAUD) bagi anak usia empat tahun sampai memasuki pendidikan dasar.  

PAUD, sangat penting karena pertumbuhan dan perkembangan anak 

ditentukan sejak usia dini terutama di masa keemasan, dimana perkembangan 

kecerdasan meningkat hingga 50% (Zaini, 2015). Di masa perkembangan 

awal ini, berbagai pertumbuhan dan perkembangan dimulai dan sedang 

berlangsung seperti perkembangan fisiologis, bahasa, sosial emosional, 

motorik, dan kognitif. Semua aspek perkembangan ini idealnya dimunculkan, 

dilatihkan, serta dikembangkan melalui pembinaan, pembiasaan, dan 

pengajaran sejak dini secara optimal (Brown & Jernigan, 2012; Fauziddin, 

2016; Kurniah et al., 2019). Menurut Hurlock (1898, pp. 38-40) 

perkembangan awal anak menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya. 

Keberhasilan dalam menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan 

menentukan keberhasilan pada masa perkembangan berikutnya. Sebagaimana 

Husein (2020) pendidikan dini merupakan investasi paling mendasar yang 

menjamin kualitas kehidupan keluarga menjadi lebih baik di masa depan. 

Pendidikan dan pengembangan adalah hak semua warga negara termasuk 

anak-anak. Di negara berkembang, pendidikan anak usia dini masih dalam 

proses pengembangan dan penyusunan sistem pendidikan yang ideal termasuk 

Indonesia. 
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Dalam perjalan Indonesia menapaki tiap orde, pendidikan telah 

mengalami beberapa perubahan yang mengarah pada sutau kemajuan. 

Dimulai dari lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pada 

tahun 1950 (Zulkarnain, 2017), lahirnya Program Wajib Belajar (1950, 1984, 

1994, dan 2015), program beasiswa kepada masyarakat kurang mampu dan 

program-program lain yang mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan. 

Namun, dari semua perubahan kebijakan itu, terlihat bahwa fokusnya selalu 

pada tataran sistem pelaksanaan pendidikan, bukan pada tataran perubahan 

kualitas sumber daya manusinya. Bagaimanapun bagusnya sistem yang telah 

dirancang, jika manusianya tidak mampu melaksanakan sistem itu maka 

sistem itu akan sia-sia juga. Karena itu, yang sangat perlu diperhatikan adalah 

bagaimana sumber daya manusia yang ada itu dapat melakukan seluruh 

rangkain kegiatan yang ada dalam sistem yang telah diprogramkan.  

Pada dasarnya sistem itu dibuat dengan harapan jika dijalankan dengan 

benar maka tujuan akan tercapai. Dalam hal ini dibutuhkan manusia-manusia 

yang dapat menjalankan sistem tersebut secara benar. Karena itu, pada setiap 

lahir sistem perlu penganalisaan terhadap manusia-manusia yang sejatinya 

menjadi pelaksana utama sistem itu, yaitu mengenai kesiapan mereka dalam 

melaksanakan sistem tersebut secara benar. Dalam sistem pendidikan, guru 

merupakan tonggak utama yang diharapkan dapat melaksanakan seluruh 

kebijakan pendidikan yang ada. Hal ini sesuai pandangan Sharuji dan Nordin 

(2017) yang mengatakan bahwa guru merupakan tonggak utama dalam 

penerapan program pengajaran dan pembelajaran di sekolah. 

 

 

A. PROGRAM PENDIDIKAN “MERDEKA BELAJAR” 

Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, lahir suatu program 

pendidikan yang dikenal dengan program “Merdeka Belajar”. Dalam program 

tersebut terdapat banyak kegiatan yang sejatinya dapat dilaksanakan oleh 

seluruh civitas pendidikan di sekolah, terutama oleh guru. Program itu 

meliputi KIP Sekolah, Digitalisasi Sekolah, Prestasi dan Penguatan Karakter, 

Guru Penggerak, Kurikulum Baru, Revitalisasi Pendidikan Vokasi, 

Kampus/Sekolah Merdeka, serta Pemajuan Kebudayaan dan Bahasa. 

Program Merdeka Belajar sangat menunjang kemajuan pendidikan jika 

dapat dijalankan dengan baik. Dengan kata lain, program ini dapat menjadi 
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salah satu jalan dalam meningkatkan mutu pendidikan Indonesia di satu sisi 

dan mutu manusia Indonesia secara luas di sisi yang lain. Karena program ini 

sangat tergantung dari para guru sebagai tonggak utama pendidikan maka 

perlu melihat sejauh mana para guru itu telah mengimplementasikan program-

program tersebut. 

Merdeka Belajar merupakan suatu program yang sejalan dengan agenda 

peningkatan mutu pendidikan yang sejatinya selalu digalakkan sejak bangsa 

Indonesia merdeka. Menurut Mendikbud, program ini akan menjadi arah 

pembelajaran ke depan yang berfokus pada peningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Program Merdeka Belajar ini merupakan lanjutan dari gagasan 

untuk memperbaiki sistem pendidikan nasional yang selama ini terkesan 

masih perlu banyak perbaikan. Merdeka Belajar menjadi salah satu program 

untuk menciptakan suasana belajar di sekolah yang bahagia (happy), bahagia 

bagi peserta didik dan bahagia bagi para guru. 

Menurut Dharma dan Sihombing (2020), Program Merdeka Belajar 

meliputi empat pokok kebijakan utama, yaitu: 1) Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional (USBN); 2) Ujian Nasional (UN); 3) Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaan (RPP), dan 4) Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

zonasi. Keempat prinsip merdeka belajar tersebut diuraikan sebagai berikut. 

Pertama, Ujian Sekolah Berstandar Nasional. Berdasarkan 

Permendikbud Nomor 43 Tahun 2019, tentang Penyelenggaraan Ujian yang 

diselengarakan Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional, khususnya pada Pasal 

2 ayat 1 menyatakan bahwa ujian yang diselenggarakan oleh satuan 

pendidikan merupakan penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan yang 

bertujuan untuk menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua 

mata pelajaran. Selanjutnya, dijelaskan pada Pasal 5 ayat 1, bahwa bentuk 

ujian yang diselenggarakan oleh Satuan Pendidikan berupa portofolio, 

penugasan, tes tertulis, atau bentuk kegiatan lain yang ditetapkan Satuan 

Pendidikan sesuai dengan kompetensi yang diukur berdasarkan Standar 

Nasional Pendidikan. Ditambahkan pula pada penjelasan Pasal 6 ayat 2, 

bahwa untuk kelulusan peserta didik ditetapkan oleh satuan 

pendidikan/program pendidikan yang bersangkutan. Isi Permendikbud 

tersebut menunjukkan bahwa guru dan sekolah lebih merdeka untuk menilai 

hasil belajar siswa. 
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Dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran (learning loss) 

yang terjadi dalam kondisi khusus satuan pendidikan atau kelompok satuan 

pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip diversifikasi 

sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik 

sebagaimana yang dijelaskan pada kemendikbud Nomor 56 Tahun 2022 

Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran maka kurikulum merdeka diterapkan oleh pemerintah untuk 

disetiap jenjang pendidikan dimulai dari tahun akademik 2022/2023. 

Kurikulum merdeka tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) SMP 

mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dan mengacu pada kurikulum 2013 dengan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar yang disederhanakan. Kurikulum  merdeka  belajar  

merupakan  kurikulum  pembelajaran  yang  mengacu pada  pendekatan  bakat  

dan  minat. Dalam kurikulum Merdeka ini, ketuntasan hasil belajar tidak lagi 

diukur dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berupa nilai 

kuantitatif. Asesmen formatif pada pembelajaran dilakukan dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi ketercapaian tujuan pembelajaran. Capaian belajar 

dapat diidentifikasi melalui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar 

Nasional Pendidikan tertuang bahwa kurikulum terdiri atas kerangka dasar 

kurikulum dan struktur kurikulum. Kerangka dasar kurikulum merupakan 

rancangan landasan utama dalam pengembangan struktur kurikulum. 

Sedangkan struktur kurikulum adalah pengorganisasian atas kompetensi, 

muatan pembelajaran, dan beban belajar. Kurikulum disusun sesuai dengan 

jenjang pendidikan keranga Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 

memperhatika: (1) peningkatan iman dan takwa; (2) peningkatan akhlak 

mulia; (3) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat Peserta Didik; (4) 

keragaman potensi daerah dan lingkungan; (5) tuntutan pembangunan daerah 

dan nasional; (6) tuntutan dunia kerja; (7) perkembangan ilmu pengetahLran, 

teknologi, dan seni; (8) agama; (9) dinamika perkembangan global; dan (10) 

persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Kurikulum tingkat SMP wajib 

memuat : (1) pendidikan agama; (2) pendidikan  kewarganegaraan; (3) bahasa; 

(4) matematika; (5) ilmu pengetahuan alam; (6) ilmu pengetahuan sosial; (7) 

seni dan budaya; (8) pendidikan jasmani dan olahraga;(9) 

keterampilan/kejuruan; dan (10) muatan lokal. 
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Rancangan struktur kurikulum menekankan karakteristik utama yaitu: (1) 

adanya perubahan status mata pelajaran, (2) satuan pendidikan memiliki 

wewenang untuk mengembangkan kurikulum operasional, (3)  pembelajaran 

yang dibagi menjadi dua, yaitu intrakurikuler dan kokurikuler dalam bentuk 

projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan (4) adanya pilihan yang dapat 

ditentukan oleh peserta didik.  

 

 

A. PERUBAHAN STATUS MATA PELAJARAN  

Pada tingkat SMP perubahan status mata pelajaran terletak pada mata 

pelajaran Informatika. Mata pelajaran informatika menjadi wajib yang 

sebelumnya merupakan mata pelajaran pilihan dalam Kurikulum 2013. 

Pertimbangannya adalah literasi digital banyak dipelajari melalui mata 

pelajaran Informatika yang saat ini menjadi kebutuhan penting. Pada mata 

pelajaran informatika berisikan berbagai kompetensi untuk menunjang 

keterampilan berpikir kritis dan sistematis guna menyelesaikan beragam 

permasalahan umum meliputi: penerapan logika proposisi, berpikir 

komputasional (computational thinking), penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi, penggunaan sistem komputasi, penggunaan jaringan komputer 

dan internet, penerapan keamanan data dan informasi, analisis data, penerapan 

algoritma pemrograman, memahami dampak sosial informatika, dan 

penerapan teknologi digitalisasi industri. Kemampuan berpikir komputasi 

dapa mata pelajaran informatika dapat membangun keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah (problem solving), berpikir logis, sistematis, 

mengolah dan menggunakan sata, serta kemampuan serta kemampuan 

berpikir sistem (system thinking).  

Perubahan status mata pelajaran lainnya pada kurikulum merdeka tingkat 

SMP adalah pada mata pelajaran muatan lokal. Muatan lokal pada kurikulum 

merdeka dapat diajarkan melalui tiga cara yang dapat dipilih oleh satuan 

pendidikan, yaitu mengintegrasikan muatan lokal ke dalam mata pelajaran 

yang sudah ada, mengintegrasikan muatan lokal ke dalam projek penguatan 

profil pelajar Pancasila, atau mengembangkan mata pelajaran khusus muatan 

lokal seperti halnya dalam Kurikulum 2013. Pilihan yamg dapat diambil oleh 

satuan pendidikan/pemerintah daerah dalam mengajarkan muatan local harus 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik  
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A. PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini yang diikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat pesat  membawa perubahan yang sangat pesat  dalam 

berbagai aspek kehidupan, sehingga  pekerjaan  dan cara kita bekerja menjadi 

berubah,  banyak lapangan atau jenis pekerjaan yang hilang namun banyak 

juga lapangan atau jenis pekerjaan baru yang muncul.  Perubahan tersebut 

menuntut setiap satuan pendidikan untuk bertransformasi sehingga dapat 

mengantisipasi dan beradaptasi dengan perkembangan tentu dengan melalui 

perubahan atau penyempurnaan kurikulum yang dikembangkan.  Sejak 

Indonesia merdeka hingga saa ini sudah banyak kali mengalami perubahan 

kurikulum, hal ini dimaksudkan agar satuan pendidikan dalam melakukan 

proses pembelajaran dapat menyesuaikan dengan perubahan sehingga lulusan 

setiap satuan pendidikan betul-betul sesuai dengan kebutuhan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa  perubahan         kurikulum terjadi atas dasar 

kebutuhan dan tuntutan baik masyarakat sebagai pengguna lulusan maupun       

satuan pendidikan sebagai institusi yang melahirkan produk lulusan. Tujuan 

utama dari perubahan Kurikulum adalah untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran serta rancangan pembelajaran yang ada pada satuan 

pendidikan.  Peningkatan kualitas pembelajaran dengan sendirinya  akan 

mendorong peningkatan kualitas lulusan pada khususnya dan peningkatan 

kualitas pendidikan pada umumnya. Oleh karena itu, perubahan kurikulum 

menjadi suatu keharusan bagi setiap institusi pendidikan dalam upaya 

mencari jalan keluar menuju pendidikan yang berkualitas yang dapat  

menghasilkan lulusan yang inovatif, kreatif, kritis serta memiliki karakter 

kepribadian yang bertanggung  jawab. Dengan kurikulum yang baik yang 

menjadi pedoman bagi satuan pendidikan  dan dapat mengantisipasi 

perubahan, sehingga  mampu  menghasilkan lulusan  yang sesuai 

perkembangan dan kebutuhan masa depan anak didik. 

Data Kemendikbudristek mencatat pertumbuhan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) sangat cepat sekali, hingga saat ini sudah  mencapai 14.000-

an SMK. Sejatinya, jika pertumbuhan jumlah SMK tersebut seharusnya 

diikuti juga  oleh perkembangan kualitas lulusan SMK. Niscayanya jika 

setiap peserta didik harus dididik untuk menjadi insan yang cerdas, unggul, 

terampil, kreatif, imajinatif, peka terhadap kearifan, dan technopreneurship 

sehingga tidak menjadi beban masyarakat. Selanjutnya, lulusan SMK pun 
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Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum 

Merdeka (yang sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe) 

dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus 

berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi 

peserta didik. Karakteristik utama dari kurikulum merdeka ini yang 

mendukung pemulihan pembelajaran adalah: a) Pembelajaran berbasis projek 

untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila; b) 

Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran 

yang mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi; dan c) 

Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi 

sesuai dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan 

konteks dan muatan lokal. 

 

Fokus Terhadap Materi yang Esensial 

Seperti yang sudah diketahui sebelumnya, Kurikulum Merdeka ini lebih 

fokus terhadap materi esensial. Oleh karena itu, beban belajar di setiap mata 

pelajaran menjadi lebih sedikit. Hal ini menunjukkan Kurikulum Merdeka 

lebih mengutamakan kualitas dibandingkan kuantitas. 

Tujuan Kurikulum Merdeka fokus terhadap materi esensial agar guru 

memiliki waktu yang lebih banyak untuk menerapkan metode pembelajaran 

yang lebih interaktif serta kolaboratif. Beberapa contoh metode itu adalah 

pembelajaran dengan diskusi dan argumentasi, pembelajaran project based 

learning, dan problem based learning. 

Jika materi yang diajarkan esensial, guru jadi memiliki waktu lebih 

banyak untuk memperhatikan proses pembelajaran siswa lebih optimal, 

misalnya dalam menerapkan asesmen formatif. Dengan demikian, guru bisa 

mengetahui kemampuan awal siswa dan mampu memahami kebutuhan 

belajar siswa. Akhirnya, guru dapat mengajar dan memberi tugas dengan tepat 

sesuai kemampuan dan karakteristik siswa. Hasil dari pengajaran materi 

esensial juga dirasakan oleh sekolah. Sekolah jadi memiliki banyak ruang 

untuk menggunakan materi konseptual sesuai dengan isi dan misi sekolah 

serta lingkungan di sekitarnya. Sekolah bukan lagi menekankan pencapaian 

siswa yang begitu banyak, tetapi fokus terhadap softskill. Dengan demikian, 

siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/standar-nasional-pendidikan/
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A. PENDAHULUAN 

Kurikulum sebagai salah satu bagian penting dalam pendidikan yang 

harus dievaluasi secara inovatif, dinamis, dan berkala sesuai dengan 

perkembangan zaman, Ipteks, kompetensi yang diperlukan masyarakat dan 

pengguna lulusan (Suryaman, 2020; Mariati, 2021; Indarta et al., 2022). 

Perubahan kurikulum menjadi sebuah keniscayaan (Prastowo, 2018; 

Alawiyah, 2013), bahkan dengan perkembangan Ipteks yang sangat cepat 

tidak lagi memungkinkan dunia pendidikan berlama-lama dengan “zona 

nyaman” kurikulum yang berlaku.  

Kurikulum dipandang sebagau tujuan, konteks dan strategi dalam 

pembelajaran melalui program pengembangan instrumen atau materi belajar, 

interaksi sosial dan teknik pembelajaran secara sistematis di lingkungan 

lembaga pendidikan (Wahyudin, 2014: 6). Dengan demikian peran kurikulum 

sangat penting agar siswa dapat mencapai tujuan pendidikan secara terstuktur 

dan berkelanjutan. Berdasarkan pengertian tersebut, manajemen kurikulum 

dapat diartikan sebagai pengelolaan dalam bidang kurikulum agar proses 

pembelajaran berjalan dengan baik secara efektif dan efisien, serta adanya 

feedback dan saling keterkaitan satu sama lain (Utomo, 2017).  

Sejak kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, telah terjadi berbagai 

perubahan, termasuk kebijakan dalam perubahan kurikulum. Pada saat ini, 

telah dilakukan perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 2006 menjadi Kurikulum 2013 (Wildan, 2017). 

Perubahan ini dimaksudkan untuk menjamin proses pembelajaran di 

sekolah/madrasah semakin lebih baik. Perubahan kurikulum 2013 merupakan 

lanjutan dari kurikulum 2006, sehingga komponen-komponen yang ada dalam 

kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya. 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan tersebut pada tahun 2005 

pemerintah mengeluarkan Peraturan RI nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, peraturan ini merupakan usaha pemerintah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.  

Undang-undang dan Peraturan pemerintah tersebut mengindikasikan 

tentang pentingnya memperhatikan mutu pembelajaran guna meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah. Usaha baik pemerintah tersebut perlu ditindak 

lanjuti oleh institusi pendidikan sekolah baik negeri maupun swasta, dengan 

mengadakan kegiatan ilmiah yang dapat mengembangkan potensi guru 
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Kurikulum di Indonesia merupakan rancangan pembelajaran yang 

kedudukannya sangat strategis didalam kegiatan pembelajaran serta 

menentukan proses dan hasil suatu pendidikan yang dilaksanakan. Nasution 

(2003) mengatakan bahwa kurikulum adalah rencana yang disusun untuk 

memperlancar proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung 

jawab sekolah atau lembaga pendidikan dan tenaga pengajarnya. Kurikulum 

merupakan tempat yang dapat menentukan arah pendidikan. Berhasil tidaknya 

suatu pendidikan tergantung dari kurikulum yang digunakan. Senada dengan 

yang dikatakan oleh Nana Sudjana (2005) Kurikulum adalah tujuan dan 

harapan yang ditetapkan dalam bentuk rencana dan program pendidikan yang 

dilaksanakan oleh guru di sekolah. Kurikulum adalah tujuan dan rencana 

sedangkan implementasinya terjadi melalui proses belajar mengajar untuk 

mengubah peserta didik menjadi lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

peranan kurikulum dalam dunia pendidikan sangat penting karena akan 

membawa hasil yang baik seperti yang diharapkan. Selain itu, kurikulum 

harus mampu memberikan pengalaman belajar yang dapat mengembangkan 

daya diri peserta didik menjadi keterampilan yang berguna dan diperlukan di 

masa depan.  

Revisi atau reformasi kurikulum umumnya dilakukan, dan hal itu 

dianggap berdasarkan banyak faktor seperti hasil belajar yang tidak 

memuaskan, jumlah siswa putus sekolah, tingkat stres guru dan siswa dan 

kurangnya keterampilan untuk memenuhi pasar kerja. Maka prinsip-prinsip 

implementasi kurikulum baru harus didasarkan pada prinsip-prinsip tersebut. 

Pertama, harus berpusat pada kebutuhan siswa dan masyarakat. Kedua, 

integrasi beragam artinya harus mempertimbangkan potensi dan karakter 

peserta didik dan lingkungan. Ketiga, respon terhadap perubahan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan politik. Keempat, itu 

harus hidup dan kebutuhan pekerjaan. Oleh karena itu, dapat diterapkan di 

pasar tenaga kerja. Terakhir, harus menjunjung tinggi pembelajaran sepanjang 

hayat.  Perubahan kurikulum di Indonesia didasarkan pada prinsip-prinsip di 

atas. Namun berbeda dengan kurikulum terbaru di Indonesia, Kurikulum 

Merdeka , pertimbangan utama dalam merumuskan kurikulum ini adalah 

untuk memulihkan sistem pendidikan di Indonesia yang krisis selama 

pandemi COVID-19 (Rizki & Fahkrunisa, 2022). 
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